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ABSTRAK 

       Sukijan, NIM. 16204080058, Tesis: “Persepsi dan Motivasi Warga 

Katolik dalam Menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo Kulon Progo”. 

        Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam lahir dari dan 

oleh masyarakat. Oleh karena itu, madrasah pada hakikatnya dimiliki dan 

dikelola oleh masyarakat secara demokratis. Meskipun dalam 

perkembanganya madrasah dikelola oleh yayasan, pengurus bahkan 

perorangan, kehidupan madrasah tetap ditopang dan dibesarkan oleh 

masyarakat yang memilikinya. Kedudukan strategis madrasah bisa dilihat 

dari hal yang melatarbelakangi pendirianya. Hal ini dapat diartikan bahwa 

keberadaan madrasah dan eksistensinya sangat dipengaruhi oleh daya 

dukung masyarakat di lingkungan madrasah. Demikian juga dengan 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo yang keberadaanya 

sejak berdiri sampai sekarang mampu merangkul dan bergerak bersama 

dengan masyarakat yang plural. Sejak berdirinya madrasah ini pada tahun 

1975 hingga saat ini memiliki siswa yang berbeda agama. Berangkat dari 

pengalaman sejarah yang unik langka, dan menarik ini maka peneliti ingin 

mengetahui bagaimana sebenarnya persepsi dan motivasi yang 

menjadikan warga Katolik di lingkungan madrasah menyekolahkan 

anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo. 

        Rumusan masalah yang diteliti pada peneliatian ini adalah: pertama, 

bagaimanakah persepsi warga Katolik dalam menyekolahkan anaknya di 

MI Muhammadiyah Sendangmulyo? Kedua, bagaimana motivasi warga 

Katolik dalam menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo? Ketiga, bagaimana harapan warga Katolik yang 

menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo? Jenis 
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penelitian ini adalah penelitian kualitatif, tehnik pengumpulan data dengan 

metode observasi, metode wawancara dan studi dokumentasi. 

        Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi warga katolik 

dalam menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo 

terhadap keberadaan MI Muhammadiyah Sendangmulyo diantaranya 

adalah mereka berkesan positif dalam hal sikap perilaku guru karyawan 

yang sangat menjaga hubungan sosial dengan lingkungan madrasah, 

kepemimpinan madrasah yang bertanggung jawab, berwibawa dan 

bijaksana serta dalam hal kinerja guru juga berkesan positif sehingga para 

siswa lebih mudah menerima pelajaran. Begitu juga, para guru dinilai 

telah mampu dalam hal penanaman toleransi beragama. Motivasi warga 

Katolik untuk menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah diantaranya 

adalah selain karena keberadaan MI Muhammadiyah Sendangmulyo yang 

dekat dari rumah, juga madrasah ini mempunyai sejarah tersendiri dalam 

pendirianya yaitu dirintis dan didirikan bersama oleh para tokoh 

masyarakat dan tokoh agama yang berbeda secara bersama tanpa 

memandang latar belakang agama yang mereka anut, sehingga hal ini 

membuat kepercayaan warga Katolik sangat tinggi terhadap madrasah 

untuk ikut menyekolahkan anaknya dari sejak madrasah ini berdiri sampai 

sekarang. Menurut mereka prestasi mutu lulusan dari madrasah ini juga 

tidak kalah dibandingkan dengan sekolah dasar negeri yang berdekatan. 

Harapan warga Katolik terhadap MI Muhammadiyah adalah semua anak 

di wilayah Sendangmulyo dapat bersekolah di madrasah ini, serta MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo diharapkan dapat terus menanamkan 

toleransi beragama di waktu yang akan datang dan tetap menjaga 

hubungan yang telah terjalin baik dengan masyarakat sekitar tanpa 

memandang latar belakang agama  
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ABSTRACT 

 

Sukijan, NIM. 16204080058, Thesis: "Perception and Motivation of 

Catholics in Sending  Their Children to Madrasa Ibtidaiyah (MI) 

Muhammadiyah Sendangmulyo Kulon Progo". 

  

 Madrasas as one of the Islamic educational institutions were 

born from and by the community. Therefore, madrasa is essentially owned 

and managed by society democratically. In its development madrasas are 

managed by foundations, administrators and even individuals. The 

existence of madrasa  is supported  and grown by the people who own it. 

The strategic position of the madrasa can be seen from the background of 

its establishment. This can be interpreted that the existence of madrassas  

is strongly influenced by the  capacity of the community in the madrasa. 

Likewise, the MI Muhammadiyah Sendangmulyo  from its establishment 

until now has been able to embrace and move together in a pluralistic 

society. Since the establishment of this madrasa in 1975. It has students 

with different religions. Departing from this unique, rare and interesting 

historical experience, the researcher wanted to find out how the perception 

and motivation of Catholics that made them send their children to the MI 

Muhammadiyah  Sendangmulyo.  

 The problems in this research are: first, what is the perception of 

the Catholics sending their children to the MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo? Second, what is the motivation of Catholics sending their 

children to MI Muhammadiyah Sendangmulyo? Third, how do the 

catholics expect to send their children to MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo? The type of research is qualitative one.  The techniques of 
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Data collection used are observation methods, interview methods and 

documentation studies 

 The results of this study indicate that the perceptions of 

Catholics in sending their children to MI Muhammadiyah Sendangmulyo 

towards the existence of MI Muhammadiyah Sendangmulyo is positive in 

terms of attitudes toward the behavior of the teachers who strongly 

maintain social relations with the madrasa environment, responsible 

leadership and wise.  It is also positive in terms of teachers’ performance 

so that students are more easily accepting lessons. Likewise, teachers are 

considered capable in terms of planting religious tolerance. The 

motivation of Catholics to send their children to MI Muhammadiyah is 

that MI Muhammadiyah Sendangmulyo is close to their home, and the 

madrasa has its own history in its establishment. Public figures 

andreligious leaders  regardless of their religious background had 

important roles to initiate establishing MI. This made the Catholic possess 

very high trust towards the madrasa and they send their children to 

madrasa  since the madrasa was first established up to now. According to 

them, the achievements of graduates of the madrasa are also no less than 

those of adjacent state elementary schools. The expectation of Catholics 

towards MI Muhammadiah is that all children in the Sendangmulyo region 

can attend this madrasa, and MI Muhammadiyah Sendangmulyo is 

expected to continue to maintain religious tolerance in the future and 

maintain good relations with the surrounding community regardless of 

religious background.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

        Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang 

mempunyai program yang sistemik dalam melaksanakan 

bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak/siswa agar mereka 

berkembang sesuai dengan potensinya.
1
 Berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta 

bertanggung jawab adalah tujuan  pendidikan nasional.
2
 Oleh 

karena itu, perkembangan pendidikan Islam akan mempunyai 

peran yang menentukan dalam keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan nasional tersebut. 

        Pendidikan Islam diantaranya madrasah lahir dari dan oleh 

masyarakat.
3
 Oleh karena itu, pendidikan madrasah pada 

hakikatnya dimiliki dan dikelola oleh masyarakat secara 

demokratis. Meskipun dalam perkembanganya madrasah dikelola 

oleh yayasan, pengurus bahkan perorangan, kehidupan madrasah 

tetap ditopang dan dibesarkan oleh masyarakat yang memilikinya. 

Ketika sekarang banyak pihak berbicara tentang strategi 

pendidikan dengan pendekatan pendidikan yang dikelola oleh 

                                                           
1
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 2017), hlm. 140. 
2
 Hasbullah, Kebijkan Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 2016). hlm. 

216. 
3
 Ibid., hlm. 220. 
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masyarakat (Community Based Management) maka madrasah 

khususnya dan pendidikan Islam pada umumnya telah memiliki 

pengalaman dan sejarah yang panjang mengenai hal tersebut. 

Inilah kekuatan utama yang dimiliki madrasah. 

        Madrasah sebagai sebuah lembaga muncul melalui proses 

yang panjang, yang pada akhirnya kedudukan disejajarkan dengan 

sekolah, walau secara kultural berbeda, karena latar belakang 

berdirinya pun berbeda.
4
 Sejak awal dan perjalanan madrasah 

berikutnya, madrasah merupakan lembaga kependidikan Islam 

yang menjadi cermin umat Islam. Fungsi dan tugasnya adalah 

merealisasikan cita-cita umat Islam agar menjadi peserta didik 

dapat diarahkan menjadi manusia beriman dan berilmu 

pengetahuan, agar hidup sejahtera dunia akhirat. 

        Pendidikan Islam tidak lagi dipahami dalam makna sempit, 

tetapi harus dipahami dalam arti yang luas, yakni tidak hanya 

dipahami sebagai aktivitas  sistematis pemerolehan dan pengalihan 

pengetahuan dalam institusi-institusi yang dibangun untuk tujuan 

ini, tetapi juga berarti pengaruh sosial dan personal yang 

membentuk budaya dan perilaku kelompok atau individu.
5
  

Pendidikan sebagai suatu proses, artinya pendidikan merupakan 

interaksi edukatif dalam suatu masyarakat. Sedangkan sebagai 

suatu kata benda, pendidikan mempunyai suatu visi kehidupan 

yang hidup dalam suatu masyarakat. Dengan begitu, tidak ada 

suatu proses pendidikan tanpa kebudayaan dan tanpa masyarakat.  

                                                           
4
 Subiyantoro. Dimensi Sosiologi Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Aktual 

Jaya Offset. 2013), hlm.21 
5
 Mahmud Arif. Pendidikan IslamTransformatif. (Yogyakarta: LKiS 

Yogyakarta. 2008), hlm.107. 
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        Munculnya institusi madrasah, dan institusi pendidikan Islam 

tinggi lainya memiliki orientasi untuk mempertemukan dua 

tuntutan yang berbeda di masyarakat sebagai dampak 

berlangsungnya kontak antara dunia Islam dengan budaya 

intelektual. Dua tuntutan itu adalah orientasi untuk menjabarkan 

makna pesan yang terkandung dalam Al Qur’an dan 

menyesuaikanya dengan derap perkembangan masyarakat, dan 

orientasi untuk merekonsiliasi wahyu dengan capaian ilmiah dan 

intelektual saat itu.
6
 

        Kedudukan strategis madrasah bisa dilihat dari hal yang 

melatarbelakangi pendiriannya.
7
 Hal ini dapat diartikan bahwa 

keberadaan madrasah dan eksistensinya sangat dipengaruhi oleh 

daya dukung masyarakat di lingkungan madrasah. 

 Karena tuntutan kemajuan masyarakat, supaya eksistensi 

madrasah tetap bahkan dipertahankan, diusahakan agar strategi 

pengelolaanya semakin mendekati system pengelolaan sekolah 

umum, programatis semakin terintegrasi dengan program 

kependidikan dan sekolah umum. Madrasah perlu ada reposisi dan 

reaktualisasi madrasah untuk membangun masyarakat Indonesia 

baru. Potensi ini ada, mengingat madrasah sebagai lembaga 

pendidikan berciri khas Islam sangat menarik perhatian dalam 

melaksanakan cita-cita pendidikan Nasional.
8
 

        Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, madrasah 

dituntut untuk selalu berupaya meningkatkan kualitas dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Untuk mencapai kualitas mutu 

                                                           
6
 Mahmud Arif. Pendidikan IslamTransformatif. (Yogyakarta : LKiS Yogyakarta. 

2008 
7
 Ibid., hlm. 138. 

8
 Subiyantoro. Dimensi Sosiologi Pendidikan Islam. (Yogyakarta: Aktual Jaya 

Offset.2013). hal.22. 
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madrasah, hal ini ditempuh untuk peningkatan mutu dalam hal 

proses belajar mengajar, sumber daya manusia, manajemen, 

maupun  kultur lingkungan   madrasah.  

         Kultur madrasah merupakan kondisi dan situasi madrasah 

dapat terbentuk dalam kurun waktu yang lama. Budaya 

madrasah yang   harus diciptakan agar dapat menghasilkan 

kultur yang mempunyai karakter, takwa, jujur, kreatif, 

bekerja keras, toleran, cakap, bertanggung jawab dan sifat 

humanis religious. Hal lainya yang harus ditanamkan seperti 

budaya keagamaan, budaya kerjasama  dan budaya 

kepemimpinan. Ke tiga budaya yaitu keagamaan, budaya 

kerjasama dan budaya kepemimpinan hal itu perlu diterapkan 

di lingkungan madrasah, karena walaupuan secara historis 

madrasah mempunyai lingkungan kulturyang berbeda tetapi 

dalam kompleksitas kehidupan manusia modern seperti 

sekarang diperlukan manajerial modern.
9
 

 

         Perbedaan agama siswa MI Muhammadiyah Sendangmulyo 

adalah bagian dari kultur masyarakat yang ada di lingkungan MI, 

dalam hal ini masyarakat Dusun Sendangmulyo. Tentu antara 

masyarakat dan madrasah  berkaitan dimana siswa-siswinya 

berasal dari lingkungan tersebut. Sehingga budaya yang ada di 

lingkungan madrasah akan berpengaruh terhadab keberadaan 

madrasah hal ini justru akan saling melengkapi dan 

menguntungkan selama ada kesadaran saling memahami, dan 

menghormati dengan adanya budaya serta perbedaan yang ada, hal 

ini juga disampaikan dalam kutipan artikel berikut:  

                                                           
9
 Ibid., hlm. 29. 
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Kehidupan manusia dikelilingi oleh budaya, hal ini 

disebabkan karena manusia selalu berupaya mempertahankan 

eksistensinya dalam kehidupan yang mengharuskannya 

selalu bersinggungan dengan lingkungan sekitar, baik 

lingkungan fisik maupun non fisik. Proses pembentukan 

budaya berlangsung berabad-abad dan teruji sehingga 

membentuk suatu komponen yang handal, terbukti dan 

diyakini dapat membawa kesejahteraan umat manusia. Nilai-

nilai budaya yang secara turun temurun menjadi panutan 

dalam berperilaku adalah nilai kearifan lokal Kearifan lokal 

merupakan hasil dari kebiasaan-kebiasaan luhur yang tahun 

demi tahun terus dilestarikan karena manfaatnya menjaga 

perdamaian dan peradaban. 

         Budaya dilahirkan beribu tahun yang lalu sejak manusia ada 

di Bumi. Kebiasaan yang telah menjadi dan membentuk 

perilaku manusia tersebut diwariskan dari generasi ke 

generasi. Dalam pergiliran budaya antar generasi dibutuhkan 

adanya generasi perantara yang sudah mampu melakukan 

pemahaman dari generasi tua dan mampu 

mengkomunikasikan baik dalam bentuk bahasa, perbuatan, 

maupun kebiasaan sehari-hari agar nilai-nilai tersebut tetap 

menjadi panutan dalam berperilaku. Hal ini penting, 

mengingat arus globalisasi sering membawa dampak 

lunturnya nilai-nilai etika moral yang telah lama mengakar di 

masyarakat.  

         Derasnya arus globalisasi, modernisasi dan ketatnya 

puritanisme dikhawatirkan dapat mengakibatkan terkikisnya 

rasa kecintaan terhadap kebudayaan lokal. Sehingga 
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kebudayaan lokal yang merupakan warisan leluhur 

tersingkirkan oleh budaya asing, tereliminasi di kandangnya 

sendiri dan terlupakan oleh para pewarisnya, bahkan banyak 

pemuda yang tak mengenali budaya daerahnya sendiri. 

Mereka cenderung lebih bangga dengan karya-karya asing, 

dan gaya hidup yang kebarat-baratan dibandingkan dengan 

kebudayaan lokal di daerah masing-masing.
10

    

 

        Demikian juga dengan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Sendangmulyo (MIM sendangmulyo) yang keberadaanya sejak 

berdiri sampai sekarang mampu merangkul dan bergerak bersama 

dengan masyarakat yang plural.
11

 Sejak berdirinya madrasah ini 

pada tahun 1975 hingga saat ini memiliki siswa yang berbeda 

agama. Fenomena langka yang dan terjadi pada Madrasah 

Ibtidayah Sendangmulyo menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Muhtar Sofwan Hidayat adalah sebuah anomali yang bisa dilihat 

sebagai hal yang positif, karena madrasah mampu merangkul 

masyarakat yang plural guna mencerdaskan kehidupan bangsa 

tanpa memandang dari agama apapun mereka berasal.  

        Seperti yang telah disebutkan bahwa madrasah tumbuh dan 

berkembang dari bawah (masyarakat), maka MI Muhammadiyah 

adalah salah satu madrasah yang menurut sejarah berdirinya 

didirikan oleh tokoh masyarakat dan tokoh agama yang berbeda 

agama yang bekerja sama mewadahi anak-anak untuk dapat 

memperoleh pendidikan sesuai  usianya. 

                                                           
10

Sri Sumarni Nilai-nilai kearifan lokal sebagai perekat sosial sekolah dan 
masyarakat Artikel:  IJET   VOL 7, NO 3.25 (2018) Special Issue 25, hlm. 8-9 

11
 Muhtar Sofwan Hidayat. Penanaman Toleransi Beragama di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo Kulon Progo. Tesis. Yogyakarta: Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2013, hlm. 7 
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        Melihat realitas yang terjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Sendangmulyo bahwa sejak berdiri sampai 

sekarang memiliki siswa yang beragama Katolik. Selain itu, para 

pendiri madrasah pun didalamnya ada yang merupakan salah satu 

tokoh agama Katolik yang berpartisipasi ikut sebagai pendiri 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo. Berangkat 

dari pengalaman sejarah yang unik langka, dan menarik ini maka 

sebagai pendidik sekaligus peneliti ingin mengetahui bagaimana 

sebenarnya persepsi dan motivasi serta harapan yang bagaimana 

sehingga menjadikan warga Katolik di lingkungan madrasah 

menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Sendangmulyo. Hal ini menurut peneliti penting untuk diteliti 

untuk mengetahui bagaimana persepsi dan motivasi warga Katolik 

dalam menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Sendangmulyo Kulon Progo selama ini. Persepsi 

apa yang dimiliki warga masyarakat Katolik terhadap madrasah 

selama ini dan motivasi apa yang melatar belakangi para warga 

Katolik dalam menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo. 

        Berangkat dari hal ini peneliti tertarik untuk mengangkat 

penelitia dalam judul “Persepsi dan Motivasi Warga Katolik dalam 

Menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo 

Kulon Progo.” 
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B. Rumusan Masalah 

B. . 

  Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah    sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah persepsi warga Katolik yang menyekolahkan 

anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo? 

2. Bagaimana motivasi warga Katolik dalam menyekolahkan 

anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo? 

3. Bagaimana harapan warga Katolik yang menyekolahkan 

anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

Tujuan dari penelitian ini adalah; 

a. Mengetahui persepsi warga katolik dilingkungan madrasah 

terutama orang tua /wali yang menyekolahkan anaknya di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo. 

b. Mengetahui motivasi warga Katolik dalam menyekolahkan 

anaknya di Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah 

Sendangmulyo. 

c. Mengetahui harapan warga Katolik dalam menyekolahkan 

anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Sendangmulyo. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

1. Memberikan gambaran tentang madrasah karena pada 

umumnya madrasah hanya mengakomodasi siswa yang 

beragama Islam, ternyata di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Sendangmulyo ini berbeda yaitu dapat 

melayani siswa yang beragama lain untuk bersekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo 

dan ini sudah berlangsung dalam waktu yang panjang.  

2. Memberikan gambaran keteladanan kehidupan toleransi 

MI Muhammadiyah Sendangmulyo dengan warga 

Katolik di lingkungan Madrasah. 

b. Secara Praktis 

1. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk memperluas wawasan dalam 

menghadapi peserta  didik  sekalipun berbeda agama 

agar  bisa hidup berdampingan, toleransi beragama agar 

selalu tercipta kondisi belajar yang damai dan kondusif 

seperti yang menjadi harapan masyarakat luas pada 

umumnya. 
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2. Bagi madrasah khususnya MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo agar tetap bisa menjaga kepercayaan 

dari warga Katolik yang telah memberikan kepercayaan 

kepada MI Muhammadiyah Sendangmulyo, Sehingga 

hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menjaga 

keharmonisan keluarga besar madrasah dengan 

masyarakat maupun peserta didik sekalipun berbeda 

agama. 

3. Bagi dunia Pendidikan, hasil penelitian ini bagi 

madrasah yang mungkin ada dan akan menerima siswa 

yang beragama non muslim bisa sebagai perbandingan 

acuan dan referensi . Sebagai pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya untuk bisa saling melengkapi. Bagi 

pemangku kebijakan bisa sebagai pertimbangan untuk 

membuat regulasi berkenaan dengan Madrasah yang 

ingin menerima peserta didik yang beragama non 

muslim. Sehingga tidak akan timbul masalah setelah 

dikeluarkan aturan oleh pemerintah yang mempunyai 

kewenangan. 

D. Kajian Pustaka 

        Sebagai kajian pustaka tentang persepsi warga masyarakat 

terhadap sekolah/madrasah dari berbagai aspek penelitian. Dalam 

rangka memperkaya penelitian ini berikut penulis sajikan beberapa 

penelitian yang relevan yang dipublikasikan di media masa 

maupun secara langsung penulis peroleh sebagai berikut: 

        Penelitian yang dilakukan oleh Roviana Dhani Wahyu 

Susilowati dalam skripsi yang berjudul “Korelasi antara Persepsi 
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Masyarakat tentang Kualitas Madrasah dengan Minat 

Menyekolahkan Anak di Madrasah di Kampung Mojomulyo, 

Kel.Sragen Kulon, Kec. Sragen Tahun 2015. Skripsi ini membahas 

korelasi antara persepsi masyarakat tentang kualitas madrasah 

dengan minat menyekolahkan anak di madrasah di Kampung 

Mojomulyo, Kel. Sragen Kulon, Kec. Sragen tahun 2015. 

        Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan: (1) 

Bagaimana tingkat persepsi masyarakat Kampung Mojomulyo 

tentang kualitas madrasah (2) Bagaimana tingkat minat masyarakat 

Kampung Mojomulyo dalam menyekolahkan anak di madrasah (3) 

Adakah korelasi antara persepsi masyarakat tentang kualitas 

madrasah dengan minat menyekolahkan anak di madrasah di 

Kampung Mojomulyo, Kel. Sragen Kulon, Kec. Sragen tahun 

2015. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif lapangan 

dengan metode pengumpulan data menggunakan angket dan 

dokumentasi. Populasi penelitian sebanyak 631 KK, kemudian 

diambil sampel 10% dari populasi yaitu 63 KK. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling 

yaitu menetapkan satu sampel pada Kampung Mojomulyo dan 

dipilih secara acak KK yang berada dalam 1 RW dari 4 RW, 

kemudian responden dipilih secara acak dalam 1 RW tersebut. 

Hasil analisis data untuk menguji hubungan antara persepsi 

masyarakat Kampung Mojomulyo tentang kualitas madrasah 

dengan minat menyekolahkan anak di madrasah menggunakan 

teknik analisis korelasi Product Moment, maka hasil koefisien 

korelasi r = 0,59. Nilai koefisien tersebut lebih besar daripada nilai 

koefisien dari r table pada taraf 5% (r = 0, 2480), oleh karena itu 

hipotesis penelitian menyatakan hipotesis kerja (Ha) diterima dan 
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hipotesis nihil (Ho) ditolak. Jadi kesimpulannya “Terdapat korelasi 

antara persepsi masyarakat tentang kualitas madrasah dengan 

minat menyekolahkan anak di madrasah di Kampung Mojomulyo, 

Kel. Sragen Kulon, Kec. Sragen tahun 2015”.
12

 

        Dilihat dari judul penelitian ini ada persamaan dengan yang 

penulis lakukan yaitu meneliti tentang persepsi warga masyarakat 

namun perbedaanya adalah yang penulis lakukan khususnya pada 

warga masyarakat yang beragama Katolik di lingkungan 

Madarasah terutama warga Katolik yang menyekolahkan anaknya 

di Madrasah Ibtidaiyah. 

        Hasil Penelitian lain yang dilakukan oleh Muhtar Sofwan 

Hidayat dalam Tesis yang berjudul “Penanaman Toleransi 

Beragama di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo 

Kulon Progo” menunjukan bahwa Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Sendangmulyo telah berhasil menanamkan sikap 

toleransi beragama pada peserta didiknya. Hal ini dibuktikan 

dengan tidak pernah adanya konflik antar siswa yang berbeda 

agama. Penanaman toleransi beragama di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammmadiyah Sendangmulyo dilakukan dengan; pertama 

dialog dalam pembelajaran agama. Dialog yang dilakukan hanya 

sebatas menambah khasanah keilmuan bagi peserta didik, karena 

pseserta di MI ini terdiri dari yang beragama Islam dan Katolik. 

Untuk mata pelajaran tetap mengacu kepada kurikulum agama 

Islam. Kedua, budaya toleransi beragama di madrasah. Budaya 

toleransi ini dilakukan di lingkungan madrasah, seperti saling 

                                                           
12

 Roviana Dhani Wahyu Susilowati. Korelasi antara Persepsi 
Masyarakat tentang Kualitas Madrasah dengan Minat Menyekolahkan Anak 
di Madrasah di Kampung Mojomulyo, Kel.Sragen Kulon, Kec. Sragen Tahun 
2015. Skripsi. Semarang: UIN Walisongo. 2015, hlm.11 
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menghormati, menghargai dan menyayangi. Selain itu budaya 

toleransi juga diterapkan oleh guru Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Sendangmulyo dengan berkunjung ke pendiri 

Madrasah Ibtidaiyah yang beragama Islam dan Katolik. 
13

 

         Penelitian ini dilihat dari judulnya ada persamaan nama 

madrasah sebagai tempat penelitian dengan yang penulis lakukan, 

dimana relevansinya adalah bahwa sudah terkaji ada penanaman 

toleransi beragama di madrasah ini, namun perbedaanya pada tesis 

tersebut membahas tentang bagaimana penanaman toleransi 

beragama di madrasah sedangkan yang penulis lakukan tentang 

bagaimana persepsi  dan motivasi warga katolik untuk 

menyekolahkan anaknya  di Madrasah Ibtidaiyah. 

        Penelitian lain yang juga berkaitan dengan pengembangan 

toleransi adalah penelitian dari Luthfi Arini yang berjudul 

“Pengembangan Sikap Toleransi Melalui Budaya Sekolah antara 

Siswa Muslim dan non Muslim di SMA Negeri 3 Yogyakarta”. 

Hasil dari peneliatian ini menunjukkan bahwa : Pertama, alasan 

pelaksanaan pengembangan sikap toleransi melalui budaya 

sekolah di SMA Negeri 3 Yogyakarta adalah implementasi dari 

visi, misi dan tujuan sekolah, upaya meminimalisir sikap eksklusif 

agama tertentu, menghindari gesekan-gesekan antar agama, 

menumbuhkembangkan arti penting perbedaan dengan saling 

menghargai, mengembangkan sikap toleransi dengan 

menggunakan pendekatan system social dan system budaya, 

menumbuhkan keyakinan bahwa inti dasar setiap agama adalah 

toleransi, dan mewujudkan hubungan yang harmonis anatar siswa. 

                                                           
13

 Muhtar Sofwan Hidayat, Penanaman Toleransi beragama di 
Madrasah MI Muhammadiyah Sendangmulyo Kulon Progo. Tesis. (Yogyakarta : 
UIN Sunan Kalijga Yogyakarta, hlm.vi  
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Kedua, pengembangan sikap toleransi melalui budaya sekolah 

antara siswa muslim dan non muslim yaitu dengan: mengawali dan 

mengakhiri pembelajaran dengan berdoa, menyanyikan lagu 

Indonesia Raya atau lagu yang membangkitkan jiwa nasionalisme, 

budaya 3S (Senyum Salam Sapa), Sadar makna hidup 

berdampingan, infak mingguan, menjenguk teman yang terkena 

musibah, dan memberikan kesempatan beribadah orang lain. 

Ketiga, keberhasilan pengembangan sikap toleransi melalui 

budaya sekolah yaitu : siswa lebih menghormati  orang lain 

dengan sebuah kerukunan, lebih berjiwa Pancasila yang ditunjukan 

dengan sikap senasib sepenanggunan, lebihsadar arti persaudaraan 

ditunjukan dengan sikap ramah, lebih menghargai dan mengakui 

hak orang lain, lebih bersatu dan setuju dalam perbedaan, siswa 

lebih mengerti kearifan local, dan siswa lebih peduli terhadap 

sesama yang ditunjukkan dengan memeberikan bantuan kepada 

siswa lain yang membutukan.
14

 

        Penelitian ini menunjukkan relevansinya dengan yang penulis 

lakukan yaitu bahwa sekolah melalui budaya yang dimiliki dapat 

mengembangkan sikap toleransi. Perbedaannya pada penelitian 

yang penulis lakukan fokus pada bagaimana persepsi dan motivasi 

warga Katolik dalam menyekolahkan anaknya di Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah sendangmulyo. 

        Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sumarni nilai-nilai   

kearifan lokal     sebagai     perekat   sosial   sekolah   dan    

masyarakat (implementasi pendidikan multikultural di MI 

                                                           
14

 Luthfi Arini, Pengembangan Sikap Toleransi Melalui Budaya Sekolah 
Antara Siswa Muslim dan Non Muslim di SMA Negeri 3 Yogyakarta, (Yogyakarta 
: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), hlm.143 



15 
 

Muhammadiyah Sendangmulyo, Kulonprogo, Yogyakarta) adapun 

gambaran hasil dari penelitian sebagai berikut. 

       Hanya melalui perdamaian maka kemajuan peradaban dunia 

dapat terwujud. Sementara pedamaian dapat tercipta apabila 

masing-masing bangsa di dunia mampu membangun nilai-nilai  

toleransi dan kerjasama dalam konteks masyarakat 

multicultural. Indonesia telah memiliki  semboyan “Bhineka 

Tunggal Ika” yang menjadi landasan pemersatu bangsa, 

sementara di daerah-daerah pun memiliki nilai-nilai kearifan 

lokal yang dapat menjadi pemersatu masyarakatnya yang 

beragam. Di Yogyakarta khususnya atau pada masyarakat 

Jawa umumnya, banyak nilai-nilai kearifan lokal yang dapat 

menjadi perekat sosial dalam masyarakat yang multikultur. 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan bentuk interaksi dan 

nilai-nilai kearifan lokal yang mampu mempererat hubungan 

sebuah sekolah dengan masyarakatnya yang multikultur. 

Melalui metode kualitatif-naturalistik, penelitian ini 

memperoleh kesimpulan bahwa dasar hubungan dalam 

berinteraksi antara sekolah dengan masyarakat adalah trust. 

Trust dibangun dari nilai-nilai sosial yang bersumber dari 

kearifan local yaitu “gotong royong” atau kerjasama penuh 

keikhlasan dengan penuh semangat yang disebut dengan 

“holobis kontol baris”. Nilai-nilai ini telah memberi semangat 

warga masyarakat sejak mendirikan dan membangun sekolah 

ini. Walaupun antara sekolah dan masyarakatnya memiliki 

perbedaan dalam hal agama dan keyakinan, namun masyarakat 

tetap mau menyekolahkan anaknya di sekolah ini dan tidak 

ada kekhawatiran dari orang tua terhadap kegiatan belajar 
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anaknya. Sampai sekarang sekolah dan masyarakat telah 

mampu menjaga lestarinya nilai-nilai kearifan lokal bahkan 

saling menjaga dan melindungi.  Mereka memiliki keyakinan 

bahwa “walaupun berbeda agamanya, mereka sama leluhurnya 

yang satu sama lain tidak boleh saling menyakiti bahkan harus 

saling menghormati dan tolong menolong”. Dalam konsep 

pendidikan agama multikultural, hal ini telah memasuki level 

“beyond the wall” menurut Christina dan tahapan 

Intersubyektif menurut Abdullah. Ini juga merupakan 

implementasi Pendidikan Multikultural yang berbasis pada 

nilai-nilai kearifan lokal yang dapat terus digali dan 

dilestarikan di berbagai wilayah di Indonesia.
15

  

       Penelitian dalam artikel ini ada relevansinya dengan yaitu 

dalam hasil dan pembahasannya bahwa MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo bisa hidup rukun dengan berbagai perbedaan yang 

ada, bisa hidup berdampingan dengan berbagai perbedaan yang ada 

baik masalah budaya keyakinan agama yang dianutnya dan dengan 

berbagai perbedaan lainnya hal ini menunjukan bahwa MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo bisa hidup bergotong royong, 

tolong menolong, hidup rukun, bahu membahu, saling 

menghormati, bertoleransi ini dibuktikan dengan adanya 

keberadaan MI sejak didirikan sampai saat penelitian itu 

dilaksanakan ternyata MI Muhammadiyah Sendangmulyo bisa 

dirintis dan didirikan secara bersama antar masyarakat yang 

                                                           
15

Sri Sumarni Nilai-nilai kearifan local sebagai perekat sosial sekolah dan 
masyarakat Artikel:   IJET is delighted to announce that the journal has been accepted 
for inclusion in:  VOL 7, NO 3.25 (2018) Special Issue 25, hlm.1 
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berbeda agama. Bukan saja  cara pendirian yang unik dan sangat 

langka bisa dilakukan demikian tetapi lebih dari pada itu warga 

katulik masih tetap eksis menyekolahkan anaknya di M. Hal ini 

menunjukkan bahwa MI seantiasa bisa mengimplentasikan hidup 

berdampingan dengan warga Katolik di lingkungan MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo. Dengan perbedaan-perbedaan 

tersebut berarti ada relevansinya pengan penelitian yang peulis 

lakukan selain itu juga ada kesamaan nama dan obyek yang di teliti 

hanya apa yang penuis teliti focus pada Persepsi dan Motivasi kena 

apa warga Katolik masih tetap mau menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo. Jadi penulis ingin mengetahui 

persepsiapa dan motivasi apa yang menjadikan warga Katolik 

tersebut menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo.    

 

E.  Metodologi dan kegiatan penelitian. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

             Berdasarkan jenis data yang akan dikumpulkan, maka dalam 

penelitian ini penulis memilih metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
16

  

                                                           
16

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung:Alfabeta,2014), 
hlm.22 
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         Dilihat dari tujuanya penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap persepsi dan mengetahui motivasi objek penelitian 

yang akan menghasilkan data berupa deskripsi, peryataan atau 

gambaran. Hal ini sesuai dengan kajian bahwa penelitian kualitatif 

tentu saja tidak harus mencerminkan permasalahan dan variable 

yang diteliti, tetapi lebih pada usaha untuk mengungkapkan 

fenomena-fenomena dalam situasi sosial secara luas dan 

mendalam.
17

 

               Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini diharapkan peneliti 

dapat mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena – 

fenomena yang ada dalam hal ini persepsi dan motivasi orang tua 

warga Katolik dalam menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo. Sebagaimana menurut Nana 

Syaodih Sukmadinata bahwa penelitian deskriptif adalah suatu 

bentuk penelitian yang paling dasar yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 

ada, fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. 

Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain. 

Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan variable variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu 

kondisi yang sesuai dengan apa adanya.
18

 

          Begitu juga menurut Yatim Riyanto bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 

gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian secara sistematis dan akurat 

                                                           
17

 Ibid., hlm. 38 
18

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 72. 
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mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
19

 Yang dalam 

penelitian ini mengenai gambaran persepsi dan motivasi populasi 

warga Katolik di lingkungan madrsah yang menyekolahkan 

anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo. 

        Selain itu, penelitian kualitatif dianggap tepat digunakan 

dalam penelitian ini seperti pendapat Nana Syaodih Sukmadinata 

bahwa metode kualitatif akan cocok digunakan untuk meneliti hal-

hal diantaranya untuk memahami makna di balik data yang 

tampak.
20

  Di mana dalam penelitian ini berusaha memahami 

bagaimana persepsi dan motivasi dengan adanya data di lapangan 

yaitu selalu adanya warga Katolik yang menyekolahkan anaknya di 

MI Muhammadiyah Sendangmulyo sejak madrasah ini didirikan 

sampai sekarang.  

        Hal ini menurut peneliti adalah sebuah gejala sosial di 

masyarakat Sendangmulyo. Gejala sosial sering tidak bisa 

difahami berdasarkan apa yang diucapkan dan dilakukan orang. 

Setiap ucapan dan tindakan orang sering mempunyai makna 

tertentu. Data untuk mencari makna dari setiap perbuatan tersebut 

hanya cocok diteliti dengan metode kualitatif, dengan tehnik 

wawancara mendalam dan observasi berperan serta, dan 

dokumentasi.
21

  

        Selanjutnya penelitian kualitatif juga tepat digunakan untuk 

meneliti sejarah perkembangan. 
22

 Seperti halnya dalam penelitian 

ini juga berusaha merunut sejarah berdirinya atau perkembangan 

                                                           
19

 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya, 
SIC.2010),     hlm. 23 

20
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 72. 
21

 Ibid., hlm. 72. 
22

 Ibid., hlm. 73. 



20 
 

Madrasah   seperti yang penulis maksudkan. Kehidupan seorang 

tokoh atau masyarakat akan dapat dilacak melalui metode 

kualitatif. Dengan menggunakanan data dokumentasi, wawancara 

mendalam kepada pelaku atau orang yang dipandang tahu, maka 

sejarah berdiri maupun perkembangan madrasah.  

        Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis 

penelitian ini adalah diskriptif kualitatif yaitu jenis penelitian yang 

mengkaji fenomena-fenomena yang ada pada suatu region atau 

tempat yang berisi data didapat dari data manusia baik lisan 

ataupun tulisan serta perilaku yang diamati. 

        Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan psikologi. Psikologi atau ilmu jiwa adalah ilmu yang 

mempelajari jiwa seseorang melalui gejala perilaku yang dapat 

diamatinya. Dengan demikian pendekatan ini digunakan dalam 

rangka mengungkap dan memahami persepsi dan motivasi warga 

Katolik yang termasuk dalam ranah psikologi. 

2. Lokasi   Penelitian. 

       Penelitian ini mengambil lokasi di lingkungan Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo Kulon Progo. 

Pertimbangan mengambil lokasi ini adalah madrasah ini adalah 

sebuah lembaga pendidikan Islam tetapi peserta didiknya ada yang 

beragama Katolik. 

3. Instrumen Penelitian. 

        Dengan menggunakanan data dokumentasi, wawancara 

mendalam kepada pelaku atau orang yang dipandang tahu, maka 

peneliti mengembangkan instrument penelitian berupa kisi-kisi 

wawancara.  Dalam penelitian kualitatif instrument utama adalah 

peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah focus penelitian 
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menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrument 

penelitian sederhana, yang dapat melengkapi data. Peneliti akan 

terjun langsung ke lapangan sendiri, baik pada grand tour question, 

tahap focused and selection, melakukan pengumpiulan data dan 

analisis serta membuat kesimpulan.
23

  

4. Sampel Sumber Data 

        Data yang dianalisis dalam suatu penelitian biasanya 

merupakan data dari hasil pengukuran yang diperoleh dari sampel. 

Temuan yang didapat pada sampel merupakan temuan juga dalam 

populasi, sehingga simpulan yang diambil hasil dari pengamatan 

sampel secara generalisasi akan menuju pula pada populasi.
24

 

Dalam penelitian ini sampel penelitianya adalah warga Katolik 

yang menyekolahkan anaknya di MIM Sendangmulyo yang saat 

ini anaknya masih aktif bersekolah, sedangkan populasinya adalah 

semua warga Katolik yang pernah menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo. 

      Dalam penelitian ini sampel sumber data diperoleh secara 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
25

 Melalui pengumpulan data ini maka 

peneliti dapat menggali data sesuai kebutuhan yang ada. Sampel 

sumber data untuk memperoleh informasi di lapangan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Kepala MI Muhammadiyah Sendangmulyo, beberapa sehingga 

peneliti memperolih informasi tentang hal-hal yang peneliti 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D) (Bandung:Alfabeta,2008), hlm.307 

24
 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya, 

SIC.2010), hlm.65. 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D) (Bandung:Alfabeta,2008), hlm.124 
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butuhkan Seperti Profil MI Muhammadiyah Sendangmulyo, 

yang meliputi berbagai data berkenaan dengan siswa secara 

rinci dan lain-lain. 

b. Guru kelas 2 melalui guru ini peneliti mendapatkan informasi 

mengenai keadaan Geografis dan juga sebagian kondisi sekolah 

di pegunungan. 

c. Tenaga Tata Usaha yang menceritakan berkenaan siswa yang 

beragama Katolik. 

d. Wali siswa beragama Katolik yang anaknya masih sekolah di 

MI Muhammadiyah Sendangmulyo maupun wali beberapa 

wali siswa yang anaknya sudah lulus dari MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo. 

e. Beberapa tokoh atau keluarga tokoh yang ikut dan mengetahui 

sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Sendangmulyo. 

f. Siswa MI Muhammadiyah Sendangmulyo yang beragama 

Katolik.   

 

5.  Prosedur Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

       Dalam proses pengumpulan data penelitian ini peneliti 

menyusun instrument penelitian berupa kisi-kisi pedoman 

wawancara. Alat ini digunakan dalam untuk mengumpulkan data 

yang dapat berbentuk test/kuosioner, untuk pedoman wawancara 

atau observasi.
26

 

   Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagi setting, 

berbagai sumber dan berbagai cara.
27

 Bila dilihat dari setting-nya, 

pada penelitian ini data dapat dikumpulkan pada setting alamiah, di 

                                                           
26

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung, Alfabeta 
2014), hlm.62 

27
 Ibid., hlm. 63. 
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rumah, dan di madrasah. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini 

sumber primernya adalah orang tua wali murid yang beragama 

Katolik yang menyekolahkan anaknya di MIM Sendangmulyo. 

Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau lewat dokumen. Yang dalam penelitian ini 

adalah keluarga tokoh yang pernah menyekolahkan anaknya di 

madrasah ini dan keluarga tokoh pendiri madrasah. Selanjutnya 

bila dilihat dari segi cara atau tehnik pengumpulan data pada 

penelitian dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview 

(wawancara), dokumentasi dan gabungannya. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting 

(kondisi alamiah), sumber data primer, dan tehnik pengumpulan 

datanya lebih banyak pada observasi berperan serta (participan 

observation) wawancara mendalam (in depth interview) dan 

dokumentasi. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa tehnik 

pengumpulan data dengan metode sebagai berikut: 

 

1.  Observasi 

        Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Menurut Suryabrata dan Sumadi 

bahwa observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data 

penelitian melalui pengamatan dengan pengindraan dimana 
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observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam kesaharian 

responden.” Menurut Danim bahwa ada beberapa strategi bagi 

peneliti (observer) berperan dalam kegiatan subjek 

(participation), salah satunya yaitu: atas kesepakatan antara 

peneliti dengan subjek peneliti terlibat secara lengkap dan 

secara utuh berperan serta dalam kegiatan-kegiatan subjek, 

dengan hanya sedikit perbedaan antara peneliti dan subjek 

penelitian.
28

 

        Selanjutnya peneliti mempersiapkan instrumen dalam 

penelitian yaitu berupa kisi-kisi pedoman observasi. Dari 

instrument tersebut  peneliti  melakukan pengolahan data 

observasi partisipan dengan menggunakan metode deskriptif. 

    Dari penjelasan diatas bahwa setelah peneliti melakukan 

observasi maka peneliti melakukan pengolahan data dengan 

metode diskripti dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

dengan obyek penelitian. 

 

2.  Interview/Wawancara  

        Wawancara dilakukan kepada responden yang terkait 

dalam hal ini orang tua wali murid yang beragama Katolik 

dengan masalah yang diteliti. Sampel yang dipilih oleh peneliti 

ini dengan tujuan supaya memperoleh data terkait dengan 

penelitian. Jadi peneliti menggunakan tehnik wawancara untuk 

mendapatkan data yang mendalami situasi dan mengetahui 

informasi untuk mewakili data yang di butuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah. 

                                                           
28 Suryabrata, Sumadi, Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali Press, 2012),  hlm. 

21  
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3. Dokumentasi 

        Metode dokumentasi dilakukan untuk meneliti bahan 

dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan 

penelitian dan mempelajari bahan bacaan berupa buku 

referensi serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

tujuan penelitian yang bisa dihimpun/dikumpulkan di 

lapangan. 

         Dalam penelitian ini dilakukan studi dokumentasi pada 

beberapa dokumen di Madrasah Ibtidaiyah Sendangmulyo 

yaitu Buku Kurikulum Madrasah, Buku Profil Madrasah, 

Papan Data Siswa dan dokumen Madrasah lainya yang relevan 

dengan penelitian ini. 

  Menurut Sugiyono, dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 

(life histories), ceritera, beografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 

hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 

misalnya karya seni, yang dapat berupa, gambar patung, film 

dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dalam hal dokumen Bogdan menyatakan:                          

“(In most tradition of qualitative research, the phrase 

personal document is used broadly to rever to any first person 
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narrative produced by an individual which describes his or her 

own actions, experience and belief)”
29

.  

        Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 

kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di 

masyarakat atau autobiografi. 

        Untuk mempermudah pembahasan dalam tesis ini dan 

supaya bisa sistematis dalam penyusunan, pembahasan 

maupun pemahaman maka penulis buat sistematisnya sebagai 

berikut:  

        Bab 1 tentang pendahuluan yaitu berisi tentang: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

        Pada Bab 2 yaitu tentang gambaran umum tentang lokasi 

penelitian yang akan memberikan gambaran serta memberikan 

informasi awal dan pemahaman yang berkaitan dengan kondisi 

lapangan dilokasi penelitian supaya ada kaitannya dan 

nyambung dengan pembahasan penelitian ini. Untuk lebih 

jelasnya dalam bab ini akan memuat letak geografis, sejarah 

berdirinya, perkembanganya, struktur organisasi keadaan guru, 

peserta didik, prasarana dan lain sebagainya. 

        Bab 3 berisi tentang laporan hasil penelitian, penyajian 

data, analisis data serta pembahasan hasil penelitian tentang 

persepsi dan motivasi warga Katolik terhadap Madrasah 

                                                           
29

   Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung, Alfabeta, 
2014),        hlm. 82-83 
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Ibtidaiyah Muhammadiyah Sendangmulyo Kabupaten Kulon 

Progo.  

        Bab 4 berisi tentang Kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. Bagian terakhir daftar pustaka dan beberapa lampiran 

yang diperlukan dalam tesis ini. 

        Dengan sistematis penyusunan yang penulis sampaikan di 

atas dimaksudkan untuk memberikan gambaran awal, isi atau 

pembahasan dan penutup pada susunan tesis yang penulis buat 

ini. Dengan harapan memberikan kemudahan untuk 

mengetahui sistemais baik bagian awal bagian tengah atau isi 

dan pembahasanya dan bagian akhir dalam susunan ini, 

sehingga apabila pembaca menginginkan misalnya bagian isi 

bisa membuka dibagian tengah demikian juga apabila 

pembaca  menghendaki  bagian kesimpulan tinggal  membuka 

bagian akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi warga katolik dalam menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo terhadap keberadaan MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo diantaranya adalah mereka berkesan 

positif dalam hal sikap perilaku guru karyawan yang sangat menjaga 

hubungan sosial dengan lingkungan madrasah, kepemimpinan 

madrasah yang bertanggung jawab, berwibawa dan bijaksana serta 

dalam hal kinerja guru juga  positif sehingga para siswa lebih mudah 

menerima pelajaran. Begitu juga, para guru dinilai positif dalam hal 

penanaman toleransi beragama, tidak membeda-bedakankan agama 

dan saling menghargai bahkan di lingkungan MI terkesan positif 

dalam bermasyarakat bergaul sekalipun kepada warga yang 

beragama Katolik sekalipun berbeda keyakinan dan agamanya. 

2. Motivasi warga Katolik untuk menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo diantaranya adalah keberadaan MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo yang dekat dari rumah sehingga 

masih menjadi pilihan oleh sebagian warga Katolik untuk 

menyekolahkan anaknya di madrasah ini. Selain hal itu, madrasah 

ini mempunyai sejarah tersendiri dalam pendirianya yaitu dirintis 

dan didirikan bersama oleh para tokoh masyarakat dan tokoh agama  

tanpa memandang latar belakang agama yang mereka anut, sehingga 

hal ini membuat kepercayaan warga Katolik tidak ada keraguan 
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sampai saat ini terhadap madrasah terutama MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo untuk ikut menyekolahkan anaknya dari sejak 

madrasah ini berdiri sampai sekarang. Juga karena adanya hubungan 

sosial yang baik dari para guru MI Muhammadiyah Sendangmulyo 

dengan lingkungan warga di sekitar madrasah serta penanaman 

toleransi yang dilaksanakan oleh sekolah sesuai dengan misi, tujuan 

dan strategi. Prestasi mutu lulusan dari madrasah ini juga tidak kalah 

dibandingkan dengan sekolah dasar negeri yang berdekatan juga 

menjadi alasan mereka untuk menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo. 

3. Harapan warga Katolik yang menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo diantaranya adalah mereka berharap 

siswa MI Muhammadiayah dapat bertambah banyak dan semua anak 

di wilayah Sendangmulyo dapat bersekolah di madrasah ini. Selain 

itu MI Muhammadiyah Sendangmulyo diharapkan dapat terus 

menanamkan toleransi beragama di waktu yang akan datang dan 

tetap menjaga hubungan yang telah terjalin baik dengan masyarakat 

sekitar tanpa memandang latar belakang agama dan perbedaan-

perbedaan yang ada di lingkungan dusun Sendangmulyo, 

Purwoharjo, Samigaluh. Semua harapan ini bertujuan untuk 

memajukan wilayah dusun Sendangmulyo pada khususnya dan 

wilayah Samigaluh pada umumnya sekalipun wilayah ini berada di 

wilayah pegunungan. 
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B. SARAN 

Dari penelitian ini penulis memiliki beberapa saran, diantaranya: 

1. Saran untuk dewan guru dan kepala sekolah 

a. Persepsi yang berkesan baik dari warga Katolik yang 

menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 

Sendangmulyo tentang keberadaan MI, kebijaksanaan 

pimpinan, kinerja guru karyawan hendaknya terus dapat 

dipertahankan dan ditingkatkan. 

b. Penilaian yang baik dari warga Katolik yang menyekolahkan 

anaknya di MI Muhammadiyah Sendangmulyo dalam hal 

menjaga hubungan sosial dengan siswa dan orang tua siswa 

dengan mempererat hubungan keluarga hendaknya terus dijaga 

dan dipertahankan. 

c. Kepercayaan orang tua siswa yang beragama Katolik terhadap 

MI Muhammadiyah Sendangmulyo dalam hal pendidikan 

umum dan agama bagi putra putrinya hendaknya dapat terus 

dijaga supaya mereka dapat selalu ikut mendukung eksistensi 

madrasah. 

d. Mengusulkan kepada instansi atasan yang dinaungi atau 

Kantor Urusan Agama yang membawahi madrasah ini untuk 

menjadikan MI Muhammadiyah Sendangmulyo sebagai 

madrasah percontohan dalam hal penanaman toleransi 

beragama atau mungkin penghargaan karena telah terbukti 

dengan situasi yang kilihatannya tidak mungkin tetapi 

kenyataanya dengan kesadaran yang tinggi dan saling bisa 

memaklumi ternyata masih mampu untuk mempraktekkan 
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hidup rukun serta hidup berdampingan dengan wara yang 

menganut agama yang berbeda dalam kata lain masih bisa 

hidup bersama dengan penuh toleransi. 

2.  Saran untuk peneliti lanjut 

Penulis sekaligus guru di MI kali ini baru saja melakukan 

penelitian tentang persepsi dan motivasi orang tua siswa yang 

beragama Katolik dalam menyekolahkan anaknya di MI 

Muhammadiyah Sendangmulyo. Penulis menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

mengungkap tentang pengaruh pendidikan agama yang 

multicultural terhadap pemahaman dan pelaksanaan ibadah 

siswa. Hal ini agar supaya bisa berkelanjutan dan memberikan 

kontribusi yang berguna kepada semua pihak diwaktu-waktu 

mendatang. 

3. Saran kepada warga Katolik ternyata Pendidikan yang 

bernaungkan    Islam bisa menerima siswa beragama berbeda 

dengan catatan saling ada kesepakatan dari kedua belah pihak 

yang tidak saling menuntut dan dengan kesadaran masing-

masing untuk itu apabila menginginkan bersekolah di 

Madrasah juga tidak menimbulkan masalah hal ini dibuktikan 

oleh MI Muhammadiyah Sendangmulyo hal ini berjalan bukan 

setahun dua tahun tetapi sudah terbukti dari sejak MI ini 

berdiri sampai sekarang. 
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